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INTISARI 

 

ASLAM, A. 2013. PENGARUH  PERILAKU  KERJA,  LINGKUNGAN  

KERJA, DAN INTERAKSI SOSIAL TERHADAP KEPUASAN KERJA 

DENGAN MOTIVASI SEBAGAI VARIABEL PEMEDIASI (Studi pada 

Staf Rumah Sakit Umum Daerah Pandan Arang Boyolali). TESIS. 

FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI 

 

Optimalisasi dan pengembangan layanan kesehatan di rumah sakit yaitu 

mempertahankan layanan bermutu tinggi oleh staf rumah sakit. Kunci pokok 

untuk menjaga layanan yang diberikan staf adalah menjaga kepuasan kerjanya 

agar tetap dalam taraf yang maksimal. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh perilaku kerja, lingkungan kerja, interaksi sosial terhadap 

kepuasan kerja staf di RSUD Pandan Arang Boyolali sebelum menggunakan 

motivasi sebagai variabel mediasi dan sesudah menggunakan variabel motivasi 

kemudian membandingkannya. 

Penelitian dilakukan dengan rancangan penelitian deskriptif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan pendekatan Tabachic & Fidell. Penelitian ini 

dilakukan melalui survei langsung di lapangan. Pengumpulan data diperoleh 

melalui kuesioner. Kemudian analisis data menggunakan analisa jalur dengan 

bantuan Lisrel 9.1. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku kerja, lingkungan kerja, dan 

interaksi sosial karyawan masing-masing mempunyai pengaruh yang signifikan 

dan positif terhadap kepuasan kerja staf di RSUD Pandan Arang Boyolali. 

Perilaku kerja, lingkungan kerja, dan interaksi sosial karyawan masing-masing 

mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap motivasi kerja staf di 

RSUD Pandan Arang Boyolali. Motivasi sebagai variabel mediasi dapat 

meningkatkan pengaruh perilaku kerja, lingkungan kerja, dan interaksi sosial 

terhadap kepuasan kerja staf di RSUD Pandan Arang Boyolali. 

 

Kata kunci:  perilaku  kerja,  lingkungan  kerja, interaksi sosial, motivasi, 

kepuasan kerja, mediasi 
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ABSTRACT 

 

ASLAM, A. 2013. INFLUENCE OF WORK BEHAVIOR, WORK 

ENVIRONMENT, AND SOCIAL INTERACTION TO WORK 

SATISFACTION BY MOTIVATION AS MEDIATING VARIABLE (Study 

in Staff of Pandan Arang Hospital Boyolali). THESIS. FACULTY OF 

PHARMACY. SETIA BUDI UNIVERSITY 

 

Optimization and development of health service in hospital which is 

maintain high quality services by hospital staff. The key to maintaining service 

which provided by staff is keeping his work satisfaction in order to remain within 

maximum level. The purpose of this research was to analyze the influence of work 

behavior, work environment, social interaction to work satisfaction of staff in 

Pandan Arang Hospital Boyolali before using motivation as mediating variable 

and after using motivation variable then compare them. 

The study was conducted by descriptive research design. Sampling 

technique using Tabachic & Fidell approach. The research was conducted through 

a survey on the ground. Collection of data obtained through the questionnaire. 

Then analyze the data using path analysis with the help of Lisrel 9.1. 

The results showed that the work behavior, work environment, and social 

interaction of each staff had significant and positive influences to work 

satisfaction of staff in Pandan Arang Hospital Boyolali. Work behavior, work 

environment, and social interaction of each staff had significant and positive 

influences to motivation of staff in Pandan Arang Hospital Boyolali. Motivation 

as mediating variable could improve the influence of work behavior, work 

environment, and social interaction to work satisfaction of staff in Pandan Arang 

Hospital Boyolali. 

 

Keywords:  work behavior, work environment, social interaction, motivation, 

work satisfaction, mediating 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai momentum optimalisasi dan pengembangan layanan kesehatan di 

rumah sakit, terlebih dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan 

kesehatan, pihak rumah sakit mengakui pentingnya mempertahankan layanan 

bermutu tinggi oleh staf rumah sakit. Kunci pokok untuk menjaga layanan yang 

diberikan staf adalah menjaga kepuasan kerjanya agar tetap dalam taraf yang 

maksimal. Hal ini dicapai melalui pemahaman yang menyeluruh dan penerapan 

semua sarana yang diperlukan untuk meningkatkan tingkat kepuasan kerja 

karyawan. Usaha hari ini menghadapi benang ketidakpastian dan perubahan. 

Karyawan seharusnya puas dengan pekerjaannya ketika mereka menganggap diri 

mereka menjadi bagian produktif dari rumah sakit. Karyawan dapat memperoleh 

kepuasan tersebut ketika rumah sakit menyadari nilai mereka dengan 

mempromosikan mereka ke tempat otoritas dan kontrol yang lebih besar. 

Sebagai sumber daya manusia profesional, karyawan rumah sakit 

memainkan peran integral dalam memastikan optimalisasi layanan kesehatan yang 

ada. Praktek, kebijakan, dan program yang ditetapkan pada rumah sakit 

merupakan dasar bagi upaya seluruh organisasi untuk mempertahankan moral 

staf. Kebanyakan staf tidak meninggalkan pekerjaannya karena satu alasan saja. 

Banyak masalah umumnya yang membentuk persepsi individu tentang posisinya 

dan perusahaan secara keseluruhan.  
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Alasan penelitian tentang pengaruh perilaku kerja, lingkungan kerja, 

interaksi sosial terhadap kepuasan karyawan dengan motivasi sebagai variabel 

mediasi di RSUD Pandan Arang Boyolali adalah untuk meningkatkan ketiga 

variabel independen yaitu perilaku kerja, lingkungan kerja, dan interaksi sosial 

melalui pemberian motivasi kepada karyawan. Manullang (1991) menyatakan 

bahwa, motivasi adalah memberikan daya perangsang kepada karyawan yang 

bersangkutan agar karyawan tersebut bekerja dengan segala daya dan upayanya. 

Segala daya dan upaya yang dikerahkan akan memunculkan bentuk emosi dalam 

diri karyawan RSUD Pandan Arang Boyolali. Bisa saja bentuk emosi ini adalah 

kepuasan karyawan terhadap hasil karya dan kinerjanya ketika melaksanakan 

tanggung jawab di RSUD Pandan Arang Boyolali. Faktor lain yang dapat memicu 

emosi pegawai adalah lingkungan kerja. Menurut Mardiana (2005), lingkungan 

kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. 

Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan para 

pegawai untuk dapat bekerja optimal. Didukung juga dengan interaksi yang 

terjadi diantara karyawan RSUD Pandan Arang Boyolali. karena interaksi adalah 

suatu pertalian sosial antar individu sehingga individu yang bersangkutan saling 

mempengaruhi satu sama lainya (Chaplin 1995). Ketiga variabel independen 

tersebut dalam mempengaruhi kepuasan kerja dapat diperkuat oleh motivasi. 

Muchinsky (1990) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah kondisi 

emosi bahagia atau positif sebagai hasil dari pengalaman kerja tertentu. Kepuasan 

kerja lebih bersifat individual dan sangat personal. Untuk itu rumah sakit harus 

terus memperhatikan kebutuhan dan hasrat sumber daya manusia karena mereka 
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adalah aset penting yang dimiliki oleh setiap organisasi. Diharapkan bahwa 

tindakan tersebut akan menghasilkan peningkatan kepuasan kerja, kinerja dan 

loyalitas yang tinggi terhadap rumah sakit yang pada akhirnya dapat mencapai 

berbagai tujuan utama rumah sakit dalam memberikan layanan kesehatan yang 

maksimal. Bangunan kepuasan kerja karena itu memerlukan pendekatan yang 

parsial. Faktor-faktor determinan yang cukup menonjol harus dikaji secara 

mendalam agar dapat menjaga kepuasan staf yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kepuasan kerja di rumah sakit. Naveed et al. (2011) mengatakan 

organisasi dikatakan efisien bila mereka memperoleh hasil maksimal dari aset 

yang tersedia. Meskipun organisasi memiliki banyak aset, tetapi sumber daya 

manusia dianggap aset yang paling berharga dari setiap organisasi. Sumber daya 

non-manusia menjadi efektif bagi suatu organisasi hanya dengan bantuan tenaga 

kerja (sumber daya manusia). Kepuasan dan ketidakpuasan kerja tidak hanya 

tergantung pada sifat dari pekerjaan, itu juga tergantung pada harapan terhadap 

pekerjaannya. Biaya kenyamanan yang lebih rendah, imbalan yang lebih tinggi 

dan interaksi sosial yang akan meningkatkan kepuasan kerja (Parvin, 2011).  

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual. 

Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan 

sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan 

dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka makin tinggi kepuasannya 

terhadap kegiatan tersebut. Jadi secara garis besar kepuasan kerja dapat diartikan 

sebagai hal yang menyenangkan atau yang tidak menyenangkan yang mana 

pegawai memandang pekerjannya. Menurut Herzberg seperti yang dikutip oleh 
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Sumantri (2000), ciri perilaku pekerja yang puas adalah mereka yang mempunyai 

motivasi yang tinggi untuk bekerja, mereka lebih senang dalam melakukan 

pekerjaannya, sedangkan ciri pekerja yang kurang puas adalah mereka yang malas 

berangkat kerja ke tempat bekerja, dan malas dalam melakukan pekerjaannya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan atau sikap 

seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukannya, yang dapat dipengaruhi oleh 

berbagai macam faktor, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Dalam 

dunia sekarang ini globalisasi, tenaga kerja yang kompeten diyakini merupakan 

keunggulan kompetitif bagi perusahaan apapun termasuk RSUD Pandan Arang 

Boyolali. Untuk menjadi sukses di dunia usaha, RSUD Pandan Arang Boyolali 

harus memiliki karyawan yang berperilaku kerja baik, memiliki lingkungan kerja 

yang nyaman dan kondusif, karyawannya bermotivasi tinggi dan menjalin 

interaksi sosial yang sehat. Kepuasan kerja adalah fenomena yang kompleks 

dengan multi aspek sehingga peneliti menetapkan keempat faktor determinan 

tersebut sebagai faktor utama dan mengesampingkan faktor-faktor lain di luar 

intern personal staf RSUD Pandan Arang Boyolali. Penelitian ini dilakukan di 

RSUD Pandan Arang Boyolali dikarenakan di tempat tersebut belum pernah 

dilakukan penelitian tentang pengaruh perilaku kerja, lingkungan  kerja, dan 

interaksi sosial terhadap kepuasan kerja dengan motivasi sebagai variabel 

pemediasi. RSUD Pandan Arang Boyolali merupakan rumah sakit terakreditasi B, 

sehingga hasil dari penelitian ini dapat merepresentasikan sebagian besar rumah 

sakit di Pulau Jawa. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah perilaku kerja karyawan mempunyai pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap kepuasan kerja staf di RSUD Pandan Arang Boyolali? 

2. Apakah lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap kepuasan kerja staf di RSUD Pandan Arang Boyolali? 

3. Apakah interaksi sosial antar karyawan mempunyai pengaruh yang signifikan 

dan positif terhadap kepuasan kerja staf di RSUD Pandan Arang Boyolali? 

4. Apakah perilaku kerja karyawan mempunyai pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap motivasi staf di RSUD Pandan Arang Boyolali? 

5. Apakah lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap motivasi staf di RSUD Pandan Arang Boyolali? 

6. Apakah interaksi sosial antar karyawan mempunyai pengaruh yang signifikan 

dan positif terhadap motivasi staf di RSUD Pandan Arang Boyolali? 

7. Apakah perilaku kerja, lingkungan kerja, dan interaksi sosial karyawan 

masing-masing berpengaruh lebih besar terhadap kepuasan kerja yang dengan 

motivasi sebagai variabel mediasi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis pengaruh perilaku kerja karyawan terhadap kepuasan kerja staf 

di RSUD Pandan Arang Boyolali. 
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2. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja staf di 

RSUD Pandan Arang Boyolali. 

3. Menganalisis pengaruh interaksi sosial antar karyawan terhadap kepuasan 

kerja staf di RSUD Pandan Arang Boyolali. 

4. Menganalisis pengaruh perilaku kerja karyawan terhadap motivasi staf di 

RSUD Pandan Arang Boyolali. 

5. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan motivasi di 

RSUD Pandan Arang Boyolali. 

6. Menganalisis pengaruh interaksi sosial antar karyawan terhadap motivasi staf 

di RSUD Pandan Arang Boyolali. 

7. Menganalisis perilaku kerja, lingkungan kerja, dan interaksi sosial karyawan 

masing-masing berpengaruh lebih besar terhadap kepuasan kerja yang dengan 

motivasi sebagai variabel mediasi. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai studi empiris tentang motivasi sebagai variabel 

intervening terhadap kepuasan kerja sudah pernah dilakukan misalnya saja 

penelitian yang dilakukan Saleem et al. (2010) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara variabel dependen dan independen melalui variabel 

intervening yaitu para karyawan di organisasi telekomunikasi cukup puas dengan 

pekerjaan mereka. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 

metode deskriptif menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa motivasi digambarkan sebagai kekuatan pendorong yang 
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membuat orang rela melakukan yang terbaik. Budiyanto (2011) juga mendukung 

pernyataan ini, dimana motivasi kerja dapat menjadi variabel yang memediasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian 

tersebut adalah analisa Structural Equation Modeling. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Kedua penelitian yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa motivasi 

yang berperan sebagai variabel mediasi menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Perbedaan dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan faktor determinan 

yang berasal dari inter-personal karyawan RSUD Pandan Arang Boyolali tahun 

2013 tanpa memperhatikan faktor-faktor determinan intra-personal. Perbedaan 

penelitian ini juga dapat dilihat dari lokasi, metode, maupun waktu penelitian 

dilakukan. Mediasi antar variabel dalam penelitian ini dihitung menggunakan 

analisis regresi hierarki, dimana variabel mediasi dapat meningkatkan pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

E. Batasan Studi 

Untuk menghindari ruang lingkup yang terlalu luas sehingga penelitian 

dapat terarah dengan baik sesuai dengan esensi dari penelitian itu sendiri, maka 

penulis membatasi masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Penelitian difokuskan pada RSUD Pandan Arang Boyolali tahun 2013. 

2. Studi empiris faktor determinan terhadap kepuasan keja karyawan RSUD 

Pandan Arang Boyolali hanya pada faktor inter-personal saja yang meliputi 
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perilaku kerja, lingkungan kerja, interaksi sosial dan motivasi sebagai variabel 

mediasi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi RSUD Pandan Arang Boyolali dapat  bermanfaat sebagai bahan masukan 

dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

yang dapat secara tidak langsung meningkatkan kualitas layanan kesehatan 

yang diberikan. 

2. Bagi Rumah Sakit lain yang memiliki kondisi internal serupa, hasil penelitian 

ini dapat menjadi acuan dan pertimbangan dalam perbaikan sekaligus 

pengembangan kondisi internal di rumah sakit terkait.  

3. Bagi peneliti sendiri bermanfaat dalam mengasah kemampuan manajerial serta 

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang sangat berharga dalam 

penerapan ilmu terhadap kenyataan yang ada di lapangan. 

 

 

 

 


